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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL DAN
ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX TERHADAP PROFITABILITAS
PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2012-2016

Oleh

Annis Sakinah

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh Intellectual
Capital terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-
2016, (2) pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah Indonesia periode 2012-2016, (3) pengaruh Zakat Performing Ratio
terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2016, (4)
pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah Indonesia periode 2012-2016 dan (5) pengaruh Islamic Income vs
Non-Islamic Income terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Indonesia
periode 2012-2016.

Penelitian ini termasuk penelitian kausal. Sampel dalam penelitian ini adalah
11 Bank Umum Syariah terdaftar di Bank Indonesia periode 2012-

2016. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif data, uji
asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh signifikan
Intellectual Capital terhadap ROA, (2) Terdapat pengaruh signifikan Profit
Sharing Ratio terhadap ROA, (3) Tidak terdapat pengaruh signifikan Zakat
Peforming Ratio terhadap ROA, (4) Terdapat pengaruh signifikan Equitable
Distribution Ratio terhadap ROA, dan (5) Tidak terdapat pengaruh
signifikan Islamic Income vs Non Islamic Income terhadap ROA.
Kesimpulan yang diperolen adalah penelitian ini mendukung adanya
Intellectual Capital Theory, Resource Based View Theory, Knowledge Based
Theory dan, Stakeholder Theory.

Kata kunci: Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio,
Equitable Distribution Ratio, Islamic Income vs Non-Islamic
Income, dan Profitabilitas



ABSTRACT

ANALYSIS EFFECTS OF INTELLECTUAL CAPITAL AND
ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX ON PROFITABILITY
OF ISLAMIC BANKS IN INDONESIA PERIODS 2012-2016

By
Annis Sakinah

This research is conducted to examine: (1) the effect of Intellectual Capital on
profitability of Islamic Banks in Indonesia period 2012-2016, (2) the effect of
Profit Sharing Ratio on profitability of Islamic Banks in Indonesia period
2012-2016, (3) the effect of Zakat Performing Ratio on profitability of
Islamic Banks in Indonesia period 2012-2016, (4) the effect of Equitable
Distribution Ratio on profitability of Islamic Banks in Indonesia period 2012-
2016and (5) the effect of Islamic Income vs Non-Islamic Income on
profitability of Islamic Banks in Indonesia period 2012-2016,

This study included a causal research. The sample in this study is 11 Islamic
Banks listed in Bank Indonesia 2012-2016. The data analysis technique used
descriptive statistical analysis, the classical assumption test, a simple and
multiple linear regression analysis

The result shows that: (1) There is a significant positive effect of Intellectual
Capital on Profitability, (2) There is a significant positive effect of Profit
Sharing Ratio on Profitability, (3) There is no significant effect of Zakat
Performing Ratio on Profitability, (4) There is a significant positive effect of
Equitable Distribution Ratio on Profitability, and (5) There is no significant
effect of Islamic Income vs Non Islamic Income on Profitability. The
conclusions of this final research are support of Intellectual Capital Theory,
Resource Based View Theory, Knowledge Based Theory and, Stakeholder
Theory.

Keywords: Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio,
Equitable Distribution Ratio, Islamic Income vs Non-Islamic
Income, and Profitability
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tak lepas dari adanya
sejarah perbankan Islam Internasional. Berawal dari didirikannya Myt-Ghamr
Bank tahun 1963 di Mesir. Bank tersebut menjadi tonggak sejarah perkembangan
sistem perbankan mulai dari kegiatan simpan-meminjam, penyertaan modal
hingga pelayanan sosial. Perkembangan bank syariah yang pesat ternyata tidak
terlepas dari andil yang diperankan oleh Organisai Konferensi Islam (OKI). Sejak
tahun 1970-an OKI mengeluarkan anjuran dan mendorong negara-negara
anggotanya untuk meningkatkan perekonomian rakyat di negara masing-masing.

Peningkatan ekonomi tersebut diwujudkan melalui pendirian Islamic
Development Bank (IDB) pada bulan Juli tahun 1985 di Jeddah. Bank inilah yang
menjadi cikal bakal adanya perkembangan ekonomi Islam diseluruh dunia hingga
saat ini. Munculnya IDB inilah yang mendorong negara-negara di luar Arab
termasuk Indonesia untuk turut serta membumikan ekonomi Islam. Perkembangan
perbankan syariah di Indonesia dimulai dengan didirikannya Bank Muammalat
Indonesia tahun 1992.

Pada awalnya, Bank Islam pertama belum mendapat perhatian dari
pemerintah secara optimal. Hal ini terlihat dalam Undang-Undang Nomor 27
Tahun 1992 yang tidak menjelaskan dasar hukum operasi Perbankan Islam.
Setelah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 menjelaskan

adanya dua sistem perbankan, yaitu sistem perbankan syariah dan sistem konven-



sional, bank syariah mulai dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat (Aisjah dan
Hadianto, 2015). Hal tersebut didukung dengan fakta bahwa perbankan syariah
semakin menunjukkan jati dirinya sebagai lembaga intermediasi yang juga
menawarkan produk-produk keuangan yang berbasis syariah. Produk tersebut
mulai dari pembiayaan bagi hasil seperti: Mudharabah, Musyarakah, dan
Murabahah.

Perkembangan perbankan syariah hingga saat ini menunjukkan bahwa
keberadaan bank tersebut memiliki peluang untuk terus berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan jumlah kantor bank umum dari tahun ke tahun baik dari Bank
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS). Hal tersebut didukung oleh data Bank Indonesia selama periode
tahun 2012 - 2016 :

TABEL 1.1 PERKEMBANGAN JUMLAH KANTOR PERBANKAN
SYARIAH NASIONAL TAHUN 2012 - 2016

. Tahun
Jumlah Perbankan Syariah 2012 2013] 2014] 2015] 2016
Bank Umum Syariah
Jumlah Bank 11 11 12 12 13
Jumlah Kantor 1.745| 1998 | 2.151| 1.990 | 1.869
Unit Usaha Syariah
Jumlah Bank 24 23 22 22 21
Jumlah Kantor 517 590 320 311 332
Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah
Jumlah Bank 158 163 165 163 166
Jumlah Kantor 401 402 439 446 453
Total 2.663 | 2990 | 2910 | 2944 | 2.854

Sumber : Bank Indonesia, 2016

Berdasarkan data diatas dapat dianalisa bahwa peningkatan jumlah kantor
bank lima tahun berturut-turut membuktikan bahwa masih terdapat peluang bagi

perbankan syariah untuk terus maju dan berkembang. Perkembangan jumlah kan-



tor tersebut tak lepas dari adanya peran sumber daya manusia yang ikut terlibat
dalam rangka menciptakan nilai yang baik dimata publik. Berdasarkan tabel 1.1
diperoleh informasi bahwa tahun 2012-2013 jumlah kantor BUS mengalami
kenaikan yang signifikan, diikuti dengan kenaikan BPRS. Informasi tambahan
berdasarkan tabel 1.1 adalah adanya penurunan dari keseluruhan total jumlah
kantor pada tahun 2016. Penurunan tersebut disebabkan oleh beberapa bank
melakukan kegiatan merger, sehingga membentuk bank baru yang lebih besar.
Kegiatan tersebut dilakukan oleh bank syariah dalam rangka untuk menghadapi
tantangan dimasa yang akan datang, terlebih sejak akhir tahun 2015 Indonesia
telah memasuki MEA, dengan melakukan kegiatan konsolidasi selain merupakan
kebijakan organisasi internal dari pihak perbankan, diharapkan perbankan syariah
dapat melakukan kinerja yang lebih baik serta dapat melakukan peran terbaiknya
dalam membangun perekonomian Indonesia khsusnya. Pada tahun 2016 jumlah
BUS bertambah menjadi 13 bank. Pertumbuhan BUS yang signifikan dimulai
sejak September 2016 dengan adanya konversi BPD Aceh menjadi Bank Aceh
Syariah. Aset Bank Aceh Syariah mencapai Rp18,96 triliun atau sebesar 5,18%
dari total asset perbankan syariah secara keseluruhan.

Konversi Bank Aceh Syariah berdampak kepada meningkatnya market
share perbankan syariah terhadap perbankan nasional menembus angka
psikologis 5%. Per Desember 2016 market share perbankan syariah mencapai

5,33% atau meningkat sebesar 0,46% dari 4,87% pada tahun 2015

www.ojk.go.id). Hal ini didukung dengan adanya informasi mengenai

perkembangan nilai asset keuangan perbankan syariah ke- 33 provinsi di Indo-
nesia yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Berikut ini adalah data

lengkapnya :


http://www.ojk.go.id/

TABEL 1.2 NILAI ASET PERBANKAN SYARIAH NASIONAL TAHUN

2012 - 2016
*(dalam milyar rupiah)
Provinsi Tahun

2012 | 2013 | 2014 2015 2016

Nangroe Aceh Darussalam 4271 | 4.676 | 5.500 5.633 | 24.560
Sumatera Utara 10.049 | 10.887 | 11.510 | 11.220 | 12.724
Sumatera Barat 5672 | 7.194 | 7.858 4.133 4.540
Sumatera Selatan 5192 | 6.141 | 6.474 5.432 5.861
Bangka Belitung 594 735 276 310 675
Jambi 1.892 | 2.228 | 2.208 2.042 2.636
Bengkulu 646 859 963 957 1.073
Riau 6.313 | 7.469 | 7.814 7.433 8.558
Kepulauan Riau 2.348 | 2.834| 2.853 2.700 | 3.469
Lampung 2429 | 2979 | 3.088 2.581 3.214
DK Jakarta 151.196 | 191.174 | 236.825 | 222.699 | 257.195
Jawa Barat 28.187 | 33.198 | 41.906 | 39.794 | 44.933
Banten 7.715| 8.313| 8.101 8.178 8.835
Jawa Tengah 12.354 | 16.254 | 19.425 | 19.353 | 23.474
Daerah Istimewa Yogyakarta 3.533 | 4.584 | 5.309 4.398 4.800
Jawa Timur 19.047 | 25.198 | 29.683 | 28.426 | 29.189
Bali 910 | 3.134| 1548 1.643 1.980
Kalimantan Barat 2478 | 3.161 | 3.487 3.897 4,726
Kalimantan Tengah 546 803 814 873 | 1.980
Kalimantan Timur 4724 | 6.883| 6.281 5.970 6.714
Kalimantan Selatan 4825 | 6.174 | 6.937 4.451 5.247
Sulawesi Utara 560 568 515 471 435
Gorontalo 298 375 369 325 303
Sulawesi Barat 210 264 237 200 196
Sulawesi Tengah 949 | 1.087 | 1.080 1.167 | 1.190
Sulawesi Tenggara 1.021 | 1.000 954 948 | 1.035
Sulawesi Selatan 5349 | 6.770 | 7.409 7.229 6.897
Maluku 421 326 312 436 494
Maluku Utara 279 354 384 421 419
Nusa Tenggara Barat 1.656 | 2.345| 3.257 2.431 2.655
Nusa Tenggara Timur 461 377 275 232 207
Irian Jaya Barat 230 321 339 432 389
Papua 714 924 780 904 692

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2016

Berdasarkan tabel 1.2 menggambarkan adanya pertumbuhan dari nilai
asset perbankan nasional secara keseluruhan dari tahun 2012-2016. Berdasarkan
laporan dalam publikasi Islamic Financial Services Industry Stability Report

2016, disebutkan bahwa perbankan syariah Indonesia menjadi salah satu kontribu



tor perkembangan perbankan syariah global dengan kontribusi sebesar 2,5% dari
total asset keuangan syariah global. Hal tersebut tercemin dalam nilai dalam tabel

1.2, yakni aset perbankan syariah nasional ditahun 2016 yang tercatat meningkat

sebesar Rp 61,6 triliun atau tumbuh sebesar 20,28% (www.0jk.go.id).

Menurut Kamath (2007) dalam Maisaroh (2015) sektor perbankan
merupakan sektor bisnis yang bersifat intellectualy intensive. Artinya layanan
pelanggan sangat tergantung pada intelek/akal/kecerdasan modal manusia. Hal ini
disebabkan juga karena bank termasuk dalam salah satu high-1C intensive
industries setelah industri asuransi dan seni. Kesuksesan dalam menghasilkan
kinerja terbaik tentunya harus didukung dengan adanya SDM yang memiliki
pengetahuan tinggi. Terlebih peningkatan jumlah bank, baik dari segi jaringan
kantor dan juga asset keuangan perbankan syariah tentunya membutuhkan SDM
yang berkompeten dibidang syariah. Hal ini didukung dengan adanya perubahan
kondisi ekonomi di dunia, membuat pengetahuan Sumber Daya Manusia
(Knowledge Based Industries) menjadi faktor utama dalam keberlangsungan
kompetisi perusahaan saat ini.

Seiring dengan adanya perubahan tersebut, maka kemakmuran suatu
perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan transformasi dari pengetahuan
yang dimiliki. Pernyataan sebelumnya menegaskan bahwa saat ini peran SDM
memiliki peran strategis bagi peningkatan nilai perusahaan. Pada Cetak Biru
Perbankan Syariah Nasional, SDM atau human capital merupakan salah satu pilar
utama dari tujuh pilar strategis pengembangan Perbankan Syariah Nasional.
Human Capital merupakan salah satu komponen dari asset tak berwujud yang
apabila dikelola dengan baik akan meningkatkan kinerja perusahaan. Hal inilah

yang dikenal dengan istilah Intellectual Capital.


http://www.ojk.go.id/

Transformasi mengenai Intellectual Capital sangat erat kaitannya dengan
penerapan knowledge bases industries yang diterapkann oleh perusahaan saat ini
dan menjadi hal yang penting untuk diperhitungkan, disebabkan karena penerapan
itu berdampak pada pelaporan keuangan (Yudianti, 2000). Pelaporan keuangan
yang biasanya terfokus pada Kinerja bisnis perusahaan, mulai dirasa kurang
memadai dalam melaporkan kinerja perusahaan. Ada beberapa informasi lain
yang perlu untuk disampaikan kepada pengguna laporan keuangan mengenai
adanya nilai lebih yang dimiliki perusahaan. Nilai lebih tersebut berupa inovasi,
penemuan, pengetahuan dan perkembangan karyawan, dan hubungan yang baik
dengan para konsumen, yang sering diistilahkan sebagai knowledge capital
(modal pengetahuan) atau intellectual capital (modal intelektual).

Perhitungan dan perhatian yang lebih terhadap asset tak berwujud
perusahaan merupakan hal yang penting. Jika dikaitkan dengan perkembangan
perbankan syariah saat ini, meskipun jumlah kantor bank terus meningkat, masih
terdapat masalah yang dihadapi dalam pelakasanaannya. Beberapa masalah
tersebut yaitu: banyaknya perbankan syariah yang belum menjalankan bisnis
sesuai prinsip syariah, tingkat pemahaman produk syariah yang rendah, serta
kesulitan mendapatkan sumber daya manusia yang berkompeten. Melalui
ketersediaan dan peran sumber daya manusia yang berkompeten dalam ekonomi
syariah diharapkan kinerja perbankan syariah dapat meningkat.

Peningkatakan kinerja dapat dilakukan dengan cara mengubah pola
manajemen perusahaan dari pola manajemen berdasarkan tenaga kerja (labor
based business) menjadi pola manajemen berdasarkan pengetahuan (based
knowledge business). Pola manajemen berdasarkan pengetahuan akan mendorong

seseorang untuk mengelola kemampuan intellectual capital secara efektif. Intel-



lectual capital merupakan bagian dari aset tak berwujud yang dimiliki oleh
perusahaan berpotensi untuk dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan.

Pembahasan Intellectual Capital di Indonesia, diatur dalam PSAK No. 19
(revisi tahun 2009) tentang Aktiva Tak Berwujud. Pengukuran mengenai
intellectual capital ini pertama kali dilakukan oleh Pulic (1998). Pulic
mengungkapkan pengukuran intellectual capital yaitu dengan menggunakan
VAIC (Value Added Intellectual Coefficient). VAIC merupakan pengukuran
secara tidak langsung dengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai
tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan. Komponen dalam
VAIC yaitu Physical Capital (VACA), Human Capital (VAHU), dan Structural
Capital (STVA).

Kemampuan dalam mengelola Intellectual Capital berkaitan erat dengan
kondisi perbankan syariah yang saat ini mengalami perkembangan. Kemampuan
itu harus diimbangi dengan kinerja bank syariah dalam mewujudkan kepercayaan
dari stakeholder serta pemangku kepentingan lainnya terhadap dana yang mereka
investasikan. Kinerja yang baik didukung oleh peran human capital yang ada
didalamnya. Untuk mewujudkan kepercayaan tersebut maka harus dilakukan
pengukuran Kkinerja bank syariah terhadap laporan keuangannya yang dibangun
atas dasar nilai-nilai Islam, oleh sebab itu, dibutuhkan suatu alat untuk
mengevaluasi dan mengukur kinerja Bank Syariah.

Banyak penelitian yang berkaitan dengan Kkinerja bank syariah di
Indonesia yang hanya terfokus pada kinerja keuangan atau bisnis, tentunya hal ini
kurang sesuai dengan khitah awal kelahiran dari bank syariah. Beberapa pakar
perbankan syariah internasional telah mencoba melihat kinerja bank syariah

secara lebih komprehensif. Hal ini didasari oleh kesadaran bahwa perbankan



syariah berbeda dengan bank konvensional. Menurut Aisjah dan Hadianto (2015)
karena perbankan syariah sebagai bagian dari sistem ekonomi Islam didirikan un-
tuk mencapai tujuan sosial-ekonomi Islam seperti mewujudkan keadilan
distribusi dan sebagainya.

Penelitian pertama mengenai pengevaluasian kinerja bank syariah agar
sesuai dengan prinsipnya dilakukan olen Hameed et.al (2004). Melalui
penelitiannya yang berjudul Alternative Disclossure and Measures Performance
for Islamic Bank’s, ia menyajikan sebuah alternatif pengukuran kinerja untuk
bank syariah. Melalui sebuah indeks yang dinamakan Islamicity Indices, yang ter-
diri atas Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance Index. Tujuan
dari indeks ini adalah untuk membantu para stakeholder dalam menilai kinerja
bank syariah. Indeks yang akan digunakn oleh peniliti adalah Islamicity
Performance Index. Komponen Islamicity Performance Index terdiri dari profit
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, director
employees welfare ratio, islamic investment vs non-islamic investment, islamic
income vs non-islamic income, dan AAOIFI index.

Beberapa penelitian yang meneliti tentang pengaruh intellectual capital
dan islamicity performance index terhadap kinerja keuangan menunjukan hasil
yang berbeda. Hasil penelitian Pandu (2016) menunjukkan bahwa Intellectual
Capital dan masing-masing variabel dari Islamicity Performance Index yaitu PSR
dan ZPR berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan EDR berpengaruh negatif
terhadap ROA. Maisaroh (2015) juga menunjukkan hasil bahwa masing-masing
dari komponen IC yaitu VAHU, VACA, dan STVA berpengaruh positif terhadap
ROA. Hasil penelitian sebelumnya berlawanan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Listiani et.al (2016), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa masing-masing



komponen Islamicity Performance Index tidak berpengaruh sama sekali terhdap
ROA. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti hubungan antar intellectual
capital dan islamicity performance index terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.

Penelitian ini mereplika penelitian Khasanah (2016). Persamaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel independennya. Khasanah
(2016) menggunakan VAIC yang dikembangkan oleh Pulic (1998), sedangkan
perbedannya terletak pada penggunaan sampel yakni menggunakan 11 sampel
BUS dan jangka waktu penelitiannya yakni dari tahun 2012-2016. . Berdasarkan
uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance
Index Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2012-

2016”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti

merumuskan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap profitabilitas Perbankan

Syariah tahun 2012-2016?

2. Apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas Perbankan

Syariah tahun 2012-2016?

3. Apakah Zakat Performing Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas

Perbankan Syariah tahun 2012-2016?
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. Apakah Equitable Distribution Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas

pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016?

. Apakah Islamic Income vs Non-Islamic Income berpengaruh terhadap

profitabilitas Perbankan Syariah tahun 2012-2016?

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Intellecual Capital terhadap

profitabilitas pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap

profitabilitas pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Zakat Performing Ratio

terhadap profitabilitas pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Equitable Distribution Ratio

terhadap profitabilitas pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic

Income profitabilitas keuangan pada Perbankan Syariah tahun 2012-2016.

. Manfaat Penelitian

Bagi Akademis dan Penulis

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk kontributif positif terhadap
adanya perkembangan teori dan menambah khasanah pengetahuan, terutama
mengenai Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index yang

berkaitan dengan kinerja keuangan, serta menambah literatur bagi penelitian
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selanjutnya.

Bagi Praktis

Bagi Perbankan Syariah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi
manajemen dalam mengembangkan mekanisme pengelolaan intellectual capi-
tal dan pelaksanaan kegiatan operasional sesuai dengan prinsip Islam yang

diukur dengan Islamicity Performance Index.

Bagi Calon Investor dan Pemegang Saham

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menilai kinerja intellectual
capital pada perusahaan sektor perbankan syariah di Indonesia sehingga
investor dapat menggunakannya sebagai indikasi perusahaan tersebut
memiliki competitive advantage yang lebih atau tidak, sehingga dapat menjadi

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi.

Bagi Manajer
Penelitian ini dijadikan sebagai acuan bagi manajer dalam mengelola
Intellectual capital yang dimiliki sehingga dapat menciptakan nilai tambah

bagi perusahaan (firm's value creation).



1. TINJAUAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN, DAN
HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Resource- Based View Theory (RBV)

Pada awalnya, teori ini digagas oleh Penrose (1959). Teori ini merupakan
bagian dari teori manajemen yang membahas mengenai peran sumber daya
manusia sebagai human capital yang memiliki peran penting dalam sebuah
organisasi. Teori ini menganggap bahwa dalam meraih keunggulan kompetitif dan
berdaya saing serta berkelanjutan terletak pada sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan. Untuk mengubah keunggulan kompetitif jangka pendek menjadi

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, diperlukan sumber daya yang bersifat

heterogen| Seiring berjalannya waktu, teori ini mengalami perkembangan

kemajuan konsep yang digagas oleh Barney pada tahun 1991.

Barney sebagai “Bapak RBV Modern” beranggapan bahwa, teori ini
memiliki peran penting dalam manajemen strategik bagi suatu perusahaan.
Artinya teori tersebut menyatakan bahwa organisasi akan mencapai keunggulan
bersaing berkelanjutan apabila memiliki sumber daya yang bernilai, unik, langka
dan sulit ditiru. Teori RBV ini memandang perusahaan sebagai kumpulan sumber
daya manusia dan kemampuan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Berdasarkan Resource Based View, organisasi dapat menentukan
strategi yang akan dilakukannya sesuai dengan kapabilitas organisasi. Barney

(1991) mengemukakan bahwa sumber daya tersebut harus memiliki kriteria VRIN


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Heterogeneous&usg=ALkJrhh9QCtmTEXSmi1bvKFAPD_rQ3iMTQ
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agar dapat memberikan keunggulan kompetitif dan kinerja yang berkelanjutan.

Kriteria VRIN menurut Barney (1991) adalah sebagai berikut:

o

Valuable (V): Sumber daya akan menjadi berharga jika dapat memberikan

nilai strategis pada perusahaan.

b. Rare (R): Sumber daya yang sulit untuk ditemukan diantara para pesaing
dan menjadi potensi perusahaan.

c. Imperfect Imitability (I): Sumber daya dapat menjadi sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan hanya jika perusahaan yang tidak memegang
sumber daya ini tidak bisa mendapatkan mereka atau tidak dapat meniru
sumber daya tersebut.

d. Non-Substitution (N): Non-substitusi berarti bahwa sumber daya tidak

dapat disubstitusikan oleh sumber daya alternatif lainnya.

Lebih lanjut Susanto (2007) menambahkan, agar dapat bersaing
perusahaan membutuhkan dua hal utama. Pertama, memiliki keunggulan dalam
hal resources dan kedua memiliki kemampuan dalam mengelola sumber daya
yang dimilikinya tersebut secara efektif. Kombinasi dari aset dan kemampuan
akan menciptakan kompetensi yang khas dari sebuah perusahaan. Purnama (2017)
menambahkan, bahwa sumber daya tersebut mewakili input dalam proses
produksi perusahaan yaitu modal, perlengkapan, keahlian dari pegawai, paten,
pembiayaan dan manajer yang berbakat. Seiring dengan meningkatnya efektivitas
dan kemampuan perusahaan, jumlah sumber daya yang dibutuhkan cenderung
makin membesar.

Berdasarkan penjelasan teori ini, intellectual capital memenuhi kriteria-

kriteria sebagai sumber daya unik yang mampu menciptakan keunggulan kompeti
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tif perusahaan sehingga dapat menciptakan value added bagi perusahaan.

2. Knowledge-Based Theory (KBT)

Teori ini merupakan teori lanjutan yang digagas oleh Penrose (1959) dan
diperluas kembali oleh Barney (1991) dan Conner (1991). Pandangan berbasis
pengetahuan perusahaan / Knowledge Based Theory (KBT) adalah ekstensi baru
dari pandangan berbasis sumber daya perusahaan/Resouece-Based Theory (RBT)
dari perusahaan dan memberikan teoritis yang kuat dalam mendukung intellectual
capital. Knowledge Based Theory (KBT) merupakan pandangan yang berbasis
sumber daya manusia tetapi menekankan pada pentingnya pengetahuan
perusahaan. Teori berbasis pengetahuan perusahaan menguraikan karakteristik
khas sebagai berikut :

a. Pengetahuan memegang makna yang paling strategis di dalam perusahaan.

b. Kegiatan dan proses produksi di perusahaan melibatkan penerapan
pengetahuan.

c. Individu-individu dalam organisasi tersebut yang bertanggung jawab untuk

membuat, memegang, dan berbagi pengetahuan.

Teori ini memberikan dukungan yang kuat pada pengakuan intellectual
capital sebagai salah satu aset perusahaan. Knowledge Based Theory (KBT)
menganggap pengetahuan sebagai sumber daya yang sangat penting bagi
perusahaan, karena pengetahuan merupakan aset yang apabila dikelola dengan
baik akan meningkatkan kinerja perusahaan. Dapat diartikan, apabila kinerja
perusahaan meningkat yang disebabkan oleh menigkatnya aset perusahaan yang
berupa pengetahuan maka otomatis nilai perusahaan akan ikut meningkat

(Purnama, 2017).
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3. Stakeholder Theory

Mengetahui pihak stakeholder yang terlibat dengan perusahaan dalam
perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting. Hal ini dilakukan agar
perusahaan dapat dengan tepat memberikan pelayanan ataupun keinginan yang
diharapkan oleh para stakeholder (Rivai, 2010). Perkembangan bisnis di era
modern menuntut perusahaan untuk lebih memerhatikan seluruh pemangku
kepentingan yang ada, karena merupakan tuntutan etis yang juga diharapkan akan
mendatangkan manfaat ekonomis dan menjaga keberlangsungan bisnis
perusahaan.

Istilah stakeholder pertama kali diperkenalkan oleh Standford Research
Institute (SRI) ditahun 1963 (Freeman, 1984). Freeman mengembangkan
eksposisi teoritis mengenai stakeholder ditahun 1984 dalam karyanya yang
berjudul Strategic Management: “A Stakeholder Approach. Freeman (1984)
mendefinisikan stakeholder sebagai “any group or individual who can affect or be
affected by the achievement of an organization’s objective.” bahwa stakeholder
merupakan kelompok maupun individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi
oleh proses pencapaian tujuan suatu organisasi.

Menurut Freeman (1984) dalam Setiawati (2009), teori stakeholder adalah
teori manajemen organisasi dan etika bisnis yang mempertimbangkan moral dan
nilai dalam pengelolaan suatu organisasi. Berdasarkan teori stakeholder, pihak
yang terlibat dalam kegiatan perusahaan baik secara langsung maupun tidak
langsung merupakan stakeholder perusahaan yang harus diperhatikan.
Stakeholder yang berkaitan secara langsung dengan pemegang saham adalah pe-
megang saham, kreditor, manajer, karyawan dan sebagainya (Apriliani, 2011).

Berdasarkan teori stakeholder, informasi strategis terkait perusahaan harus
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disampaikan kepada pihak-pihak berkepentingan demi memenuhi kepentingan
setiap stakeholder terhadap perusahaan, termasuk dengan informasi intellectual
capital. Informasi itu penting, karena merupakan informasi mengenai value added
yang dihasilkan oleh perusahaan yang disebabkan adanya pengelolaan dari IC.
Value added adalah ukuran yang lebih akurat yang diciptakan oleh stakeholders
yang kemudian didistribusikan oleh stakeholders yang sama (Ulum et.al, 2008).
Penjelasan dari sudut teori ini mengenai keterkaitan antara VAIC™
dengan kinerja keuangan dilihat dari kedua sisi. Bidang etika berpendapat bahwa
seluruh stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan seacara adil oleh organisasi.
Manajer harus mengelola organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder
(Deegan, 2004 dalam Ulum, 2007). Bidang manajerial yakni ketika manajer
mampu mengelola organisasi secara maksimal dalam penciptaan nilai bagi
perusahaan. Penciptaan nilai disini adalah dengan memanfaatkan seluruh potensi
yang dimiliki oleh perusahaan, baik karyawan (human capital), aset fisik
(physical capital), dan structure capital. Pengelolaan yang baik atas seluruh
potensi ini akan menciptakan value added bagi perusahaan (dalam hal ini dikenal
dengan VAIC) yang kemudian dapat mendorong kinerja keuangan perusahaan

untuk kepentingan stakeholder.

4. Bank Syariah

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008,
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah
dan Unit Usaha Syariah yang mencakup kelembagaan, kegiatan, usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dikatakan sebagai perbankan
syariah karena bank yang beroperasi dengan tidak menghalalkan bunga atau terda-

pat hal-hal yang tidak jelas proses akadnya. Makna lainnya adalah tidak
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mengandung unsur judi (maisyir), penipuan (gharar), dan penambahan yang tidak

jelas asal-usulnya tanpa diketahui oleh salah seorang yang melakukan transaksi

(riba). Sehingga dapat dikatakan bahwa bank syariah merupakan lembaga

keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan atas dasar

Al-Quran dan Hadits Rasulullah Sallallahu’ Alayhi Wassalam.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun

2008 bahwa prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana atau melakukan pembiayaan
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.
Kegiatan tersebut antara lain dengan prinsip penyertaan modal (mudhorobah),
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (musyarakah), prinsip jual beli barang
ditambah margin yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yang melakukan
akad jual-beli (murabahah), pembiayaan barang modal dengan prinsip sewa
murni tanpa imbalan (ijaroh), atau pembiayaan barang modal dengan prinsip
bahwa barang yang disewakan akan berakhir ditangan si penyewa sehingga
barang modal yang disewakan berpindah hak kepemilikannya (ijarah muntahiyya
bi tamliik).

Fungsi utama bank syariah menurut Syahputra (2015) yaitu:

a. Menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana. Bank
Syariah menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana
dalam bentuk akad Al-Wadi’ah (simpanan murni tanpa adanya bonus) dan
dalam bentuk investasi dalam bentuk akad Al-Mudharabah.

b. Memberikan pelayanan jasa perbankan. Pelayanan jasa bank syariah ini
diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam

menjalankan aktivitasnya. Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang
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diberikan antara lain jasa pemindahbukuan, pengiriman uang (transfer),
kliring, LC (Letter of Credit), penagihan, surat berharga garanasi bank,

inkaso, dan lain-lain.

c. Menyalurkan dana yang dibutuhkan kepada user of fund (pengguna yang
membutuhkan). Dapat memeroleh pembiayaan dari bank syariah asalkan
dapat memenuhi semua syarat dan kriteria yang diajukan oleh pihak bank.
Meskipun begitu bank tetap menerapkan prinsip 5C (Character, Capacity,

Capital, Colleteral, and Conditional)

5. Jenis Perbankan Syariah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 diatur mengenai
pembagian jenis perbankan syariah. Adapun jenis perbankan syariah dibedakan
menjadi tiga jenis yaitu:

a. Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya

memberikan Jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Umum
Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit
kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensiona yang berfungsi
sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit

syariah.

c. BPRS adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yaitu Bank Syariah yang

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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6. Islamicity Indices

Salah satu cara mengukur Kkinerja organisasi adalah melalui indeks.
Meskipun saat ini telah ada beberapa indeks yang disusun untuk mengukur
kinerja organisasi, tetapi belum banyak indeks yang dapat digunakan untuk
mengukur Kinerja lembaga keuangan Islam. Hameed et. al. (2004) telah
mengembangkan indeks yang dinamakan Islamicity Indices, yang terdiri dari
Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance Index. Indeks ini
bertujuan membantu para stakeholder dalam menilai kinerja bank syariah.

6.1 Islamicity Disclosure Index

Islamicity Disclosure Index digunakan untuk melihat seberapa
baik bank syariah mengungkapkan informasi yang berguna untuk para pemangku
kepentingan (stakeholders). Islamicity Disclosure Index terdiri dari tiga indikator
utama, yaitu Shari’eh Compliance, Corporate Governance, dan Social/
Environment Indicator. Berikut ini adalah penjelasan mengenai masing-masing
indikator tersebut:

a. Shari’ah Compliance Indicator

Kepatuhan syariah merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh
lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.
Kepatuhan syariah adalah pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam semua
kegiatan yang dilakukan sebagai wujud dari karakteristik lembaga itu sendiri,
termasuk dalam hal ini bank syariah (Ilhami, 2009). Untuk memastikan bahwa
operasional bank syariah telah memenuhi prinsip-prinsip syariah, bank syariah
harus memiliki institusi internal independen yang khusus dalam pengawasan
kepatuhan syariah, yaitu Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS merupakan

badan independen yang ditempatkan oleh Dewan Syariah Nasional pada bank
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syariah yang anggotanya terdiri dari para ahli bidang Figh Muamalah dan
memiliki pengetahuan umum dalam bidang perbankan syariah.

Berkaitan dengan masalah kepatuhan syariah, bank syariah harus
mengungkapkan tujuan, visi dan misi. Tujuan, visi dan misi bank syariah harus
sejalan dengan tujuan pendirian bank syariah, yaitu mencapai falaah (kesuksesan
dunia dan akhirat). Berdasarkan etika akuntansi Islam, ketika perusahaan
menyediakan informasi akuntansi, mereka tidak harus menekankan pada
kebutuhan kelompok tertentu saja. Informasi akuntansi harus mencerminkan
stakeholder secara keseluruhan seperti karyawan, kreditor, pemerintah dan sosial.
Hal ini karena aspek sosial Islam didasarkan pada konsep Tauhid (Kesatuan),
Adalah (Keadilan), Ummah (Umat Islam) dan Maslahah (Manfaat bagi
masyarakat) (Haniffa, 2002).

Hameed et. al. (2004) mengemukakan bahwa bank syariah tidak hanya
wajib melaporkan informasi mengenai kinerja ekonomi bank syariah. Informasi
mengenai prestasi bank dalam memenuhi pelaporan keuangan yang benar
serta kepedulian sosial dan lingkungan secara keseluruhan kepada para
stakeholder. Pelaporan keuangan bank syariah harus terdiri dari beberapa elemen
prinsip untuk mencapai tujuan akhir dari lembaga keuangan Islam. Beberapa
elemen tersebut mencakup informasi yang mengidentifikasi secara jelas investasi
Islam dan investasi non-lIslam, pendapatan halal, laporan perubahan investasi da-
na terikat, laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan shadagah, informasi
yang menyediakan laporan sumber dan penggunaan dana gardh.

Lebih lanjut Hameed et.al. (2004) mengemukakan bahwa elemen lain
yang dapat digunakan dalam menentukan kepatuhan syariah dari laporan

keuangan yang disusun oleh bank syariah adalah masalah penilaian. Metode
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penilaian sangat penting untuk bisnis terutama untuk menentukan nilai aktiva.
Ukuran standar yang dianjurkan olen AAOIFI adalah prinsip nilai wajar atau

pasar.

b. Corporate Governance Indicator

Fokus tata kelola perusahaan dalam Islam adalah pada Keesaan Allah,
lembaga tidak hanya harus mematuhi satu set aturan (syariah), tetapi juga wajib
untuk memenuhi harapan masyarakat Muslim (dan non-Muslim pada umumnya)
dengan menyediakan model pembiayaan islami yang bisa diterima. Tanpa tata
kelola perusahaan yang efektif, hal itu tidak mungkin dapat memperkuat bank
syariah dan memungkinkan bank syariah untuk semakin berkembang luas dan
melakukan perannya secara efektif.Beberapa item yang tercantum dalam Kode
Praktik untuk Tata Kelola Perusahaan di Lembaga Keuangan Islam dipilih
sebagai checklist untuk menentukan Indikator Tata Kelola Perusahaan, yaitu

Keberadaan Dewan Direksi, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah.

c. Social/Environment Indicator

Indikator sosial atau lingkungan (Social/Environment Indicator)
merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada
pemangku kepentingan (stakeholders). Pemangku kepentingan dalam hal ini
adalah orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan (Solihin, 2009).
Social/Environment Indicator adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis
untuk berkontribusi dalam perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan yang menitikberatkan pada

keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan.
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6.2 Islamicity Performance Index

Islamicity Performance Index merupakan alat pengukuran Kinerja yang
mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan spiritual yang ada
didalam bank syariah. Pengukuran Kkinerja dengan menggunakan Islamicity
Performance Index hanya berdasarkan informasi yang tersedia pada laporan
keuangan tahunan. Dalam metode pengukuran kinerja bagi bank syariah, rasio

keuangan yang digunakan oleh Hameed et. al. (2004), antara lain :

a. Profit Sharing Ratio (PSR)

Salah satu tujuan utama dari Bank Syariah adalah bagi hasil. Oleh karena
itu, penting untuk mengidentifikasi seberapa jauh bank syariah telah berhasil
mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil melalui rasio ini. Pendapatan
dari bagi hasil dapat diperolen melalui dua akad, yang pertama adalah
mudarabah yaitu penanaman dana dari pemilik kepada pengelola dana untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian berdasarkan profit and
loss sharing. Akad yang kedua adalah musyarakah yaitu perjanjian antara
pemilik modal untuk mencampurkan modal mereka pada suatu usaha tertentu
dengan pembagian keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, dan kerugian
ditanggung semua pemilik modal berdasarkan bagian modal masing-masing.

(Meilani et.al., 2015). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Musyarakah + Mudharabah

PSR =
S Total Pembiayaan

(Hameed et.al. , 2004)

b. Equitable Distribution Ratio (EDR)

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur berapa bagian persentase

pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat dari jumlah
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uang yang dihabiskan untuk gard dan donasi, beban pegawai, dan lain-lain.
Untuk setiap hal tersebut, dihitung dengan menilai jumlah yang didistribusikan
(kepada sosial masyarakat, pegawai, investor dan perusahaan) dibagi total
pendapatan yang telah dikurangi zakat dan pajak. Melalui rasio ini dapat
diketahui besarnya rata-rata distribusi pendapatan ke sejumlah stakeholder
(Hameed et.al, 2004), adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Average Distribution For Each Other Stakeholders
Total Revenue — (Zakat + Pajak)

EDR =

Averarage Distribution For Each Other Stakeholders =
Qardh Donation+Wages+Shareholder+Net Profit

(Hameed et.al., 2004)

c. Zakat Performing Ratio (ZPR)

Zakat menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah, karena zakat meru-
pakan salah satu perintah dalam Islam. Perintah zakat merupakan salah satu
Rukun Islam yang ke empat. Selain itu, payung hukum mengenai zakat jelas terda
pat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. Pasal 4 ayat 2 menyebutkan bahwa Bank Syariah dan Unit
Usaha Syariah dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul
maal, yaitu menerima dana yang berasal dari wakaf, infag, sedekah, hibah atau
dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. Pada
hakikatnya salah satu aspek penting dalam zakat adalah muzakki (subjek zakat,
orang yang terkena kewajiban zakat, wajib zakat).

Kajian tersebut terdapat dalam bab mengenai “syarat-syarat wajib zakat”.

Syarat-syarat wajib zakat terkait pada dua hal, pertama, syarat pada individu
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muzakki itu sendiri. Kedua, syarat pada harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.
Syarat-syarat wajib zakat yang berkaitan dengan diri muzakki, menurut ‘Abu Bakr
(1998), ada dua, yaitu Islam dan merdeka (bukan hamba sahaya). Kedua syarat ini
ditambah Al-Zuhayli (1997) dengan dua syarat lainnya, yakni: balig dan berakal.

Berkaitan dengan muzakki, bahwa perusahaan yang juga merupakan badan
usaha juga wajib untuk mengelurakan zakat. Hal yang mewajibkan perusahaan
untuk mengeluarkan zakat atau tidaknya, terjawab oleh Muktamar Internasional |
tentang zakat di Kuwait, bahwa perusahaan wajib mengeluarkan zakat. Hal ini
disebabkan karena keberadaan perusahaan sebagai wadah usaha menjadi badan
hukum (reeht person) (Hafidhuddin, 2002). Perusahaan, menurut hasil muktamar
tersebut, termasuk ke dalam syakhsh i 'tibar (badan hukum yang dianggap orang)
atau Syakhshiyyah hukmiyyah (Ahmad al- Zarga, 1948). Oleh karena itu,
perusahaan termasuk muzakki atau subjek zakat.

Dalil yang dapat dijadikan rujukan berkenaan dengan zakat perusahaan
ialah firman Allah Subhanahu Wata'ala., “Hai, orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu..” (QS. Al-
Bagarah: 267), sedangkan Hadis Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alayhi Wassalam,
“Rasulullah memerintah kan kepada kami agar mengeluarkan sedekah (zakat) dari
segala yang kami maksudkan untuk dijual” (H.R. Abu Dawud). Hadis Nabi
lainnya ialah yang diriwayatkan Imam Bukhari, dari Muhammad ibn ‘Abd Allah
al- “‘Ansari dari bapaknya, ia berkata bahwa Abu Bakar Radiallahu Anha telah
menulis sebuah surat yang berisikan kewajiban yang diperintahkan Rasulullah
Shalallahu ‘Alayhi Wassalam “...Janganlah disatukan (dikumpulkan) harta yang

mula-mula terpisah. Sebaliknya, jangan pula dipisakkan harta yang pada mulanya
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bersatu, karena takut menge luarkan zakat.” (H.R. Bukhari). Para ulama
Muktamar Internasional tersebut menganalogikan zakat perusahaan kepada zakat
perdagangan karena dipandang dari aspek legal dan ekonomi. Kegiatan sebuah
perusahaan intinya adalah berpijak pada kegiatan trading atau perdagangan. Oleh
karena itu, nisabnya adalah sama dengan nisab zakat perdagangan yaitu 85 gram
emas.

Perusahaan wajib mengeluarkan zakat, karena keberadaan perusahaan
adalah sebagai badan hukum (reeht person) atau yang dianggap orang, sehingga
di antara individu tersebut kemudian timbul transaksi meminjam, menjual,
berhubungan dengan pihak luar, dan juga menjalin kerjasama. Segala kewajiban
dan hasil akhirnya pun dinikmati secara bersama-sama, termasuk di dalamnya
kewajiban kepada Allah Subhanahu Wata’ala dalam bentuk zakat (Hafidhuddin,
2002). Landasan bagi perusahaan di Indonesia sebagai objek zakat juga terdapat
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011. Berdasarkan
pasal 1 tentang Pengelolaan Zakat, dinyatakan bahwa yang termasuk muzakki
adalah seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban menunaikan zakat.

Pada pasal 4 ayat 2 poin g juga disebutkan bahwa perindustrian
merupakan salah satu sumber harta objek zakat, yaitu zakat harta. Berdasarkan
fikih maupun secara aturan hukum positif di negeri ini, perusahaan yang telah
memenuhi syarat untuk, wajib untuk mengeluarkan zakatnya, di samping zakat
para direksi, komisaris dan karyawannya. Hameed et. al. (2004) mengemuka-
kan bahwa kinerja bank Islam harus berdasarkan pembayaran zakat untuk
menggantikan indikator kinerja konvensional vyaitu Earning Per Share.
Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net asset) daripada laba

bersih (net profit) yang ditekankan oleh metode konvensional. Oleh karena itu,
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jika aktiva bersih bank semakin tinggi, maka tentunya akan membayar zakat
yang tinggi pula. Hameed et. al. (2004) memformulasikan rumus sebagai berikut:

Zakat

ZPR = ———
Net Asset

d. Director Employee Welfare Ratio

Directors-Employee Welfare Ratio merupakan rasio yang memban-
dingkan antara gaji direktur berbanding dengan uang yang digunakan untuk
kesejahteraan pegawai. Adapun nilai yang dihasilkan digunakan untuk
mengidentifikasi berapa uang yang digunakan untuk gaji  direktur
dibandingkan dengan uang yang digunakan untuk kesejahteraan pegawai.
Kesejahteraan karyawan meliputi gaji, pelatihan, dan lain-lain. Rumus yang

diformulasikan oleh Hameed, et al (2004) sebagai berikut :

Rata-—rata Gaji Dierktur

DER =

Rata—rata Kesejahteraan Karyawan Tetap

e. Islamic Income vs Non Islamic Income

Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan yang berasal dari sumber
yang halal. Islam telah secara tegas melarang transaksi yang melibatkan riba,
gharar dan judi. Akan tetapi, saat ini masih banyak dijumpai praktik
perdagangan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penting
bagi bank-bank syariah untuk mengungkapkan secara jujur setiap pendapatan
yang dianggap halal, dan mana yang dilarang dalam Islam. Bank syariah harus
menerima pendapatan hanya dari sumber yang halal. Jika bank syariah
memperoleh pendapatan dari transaksi non-halal, maka bank harus
mengungkapkan informasi seperti jumlah, sumber, bagaimana penentuannya dan

prosedur apa saja yang tersedia untuk mencegah masuknya transaksi yang
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dilarang oleh syariah. Dalam laporan keuangan bank syariah jumlah pendapatan
non-halal dapat dilihat dalam laporan sumber dan penggunaan gard (Meilani
et.al., 2015), sedangkan rumus dari rasio ini berdasarkan formulasi Hameed et.al
2004 adalah sebagai berikut:

IcNonl Islamic Income
cNonlc =
Islamic Income + Non Islamic Income

f. Islamic Investment vs Non Islamic Investment

Menurut Khasanah (2016) rasio Islamicity Investment vs Non-Islamic
Investment mengukur dan mengidentifikasi sejaun mana perbankan syariah
melakukan transaksi yang halal dibandingkan dengan transaksi yang mengandung
riba, gharar, dan judi.

g. AAOIFI Index

Indeks ini untuk mengukur seberapa jauh lembaga-lembaga keuangan
syariah telah memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam AAOIFI
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions).
Melalui penggunaan Islamicity Performance Index, maka akan memudahkan
stakeholder untuk mengetahui rasio bagi hasil yang dilakukan oleh bank sya-
riah, rasio zakat, distribusi yang adil pada masyarakat, perbandingan gaji
direktur dan pegawai, perbandingan investasi halal dan tidak halal, perbandingan
pendapatan halal dan tidak halal. Melalui rasio-rasio tersebut maka akan
semakin terlihat dengan jelas, keberadaan prinsip ketaatan, keadilan, kehalalan,

dan penyucian (tazkiyah) yang ada di bank syariah (Maisaroh, 2015).

7. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan sebuah bank menggambarkan secara keseluruhan

prestasi yang ingin dicapai dalam operasionalnya, baik mencakup aspek keuangan,
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pemasukan penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi sumber daya manusia.
Kondisi keuangan tersebut biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas. Menurut Jumingan (2006) dalam Khasanah (2016)
kecukupan modal dinilai terkait dengan kegiatan penghimpunan dan penyaluran
dana. Penilaian kondisi likuiditas dilakukan untuk mengetahui kemampuan dalam
memenuhi kewajiban kepada para deposan, sedangkan untuk mengetahui
kemampuan dalam menghasilkan keuntungan dilakukan penilaian terhadap aspek
profitabilitas.

Jumingan (2006) menambahkan, bahwa kinerja keuangan merupakan hal
penting yang harus dicapai oleh setiap perushaan. Hal ini dikarenakan Kkinerja
merupakan cerminan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber
dayanya, selain itu, tujuan pokok penilaian kinerja ialah untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar
prilaku yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu standar prilaku yang dapat
diambil contohnya adalah mengenai kebijkan manajemen dalam rencana formal
yang dituangkan dalam anggaran. Berkaitan dengan fungsinya yang bersifat
krusial serta merupakan gambaran bank dalam mencapai keberhasilan, hal
tersebut dapat dilihat melalui penilaian rasio keuangan dengan menggunakan

informasi dari laporan laba rugi dan neraca.

7.1 Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengelola asset suatu perusahaan guna memperoleh keuntungan secara keseluru-
han. Rasio ini merupakan salah satu bagian dari rasio profitabilitas. Brigham dan
Houston (2006) mengemukakan bahwa profitabilitas ini sendiri merupakan hasil

akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan.
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Keown et. al. (2008) mengemukakan bahwa ROA menentukan jumlah
pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan
menghubungkan pendapatan bersih ke total aset. ROA secara statistik signifikan
untuk menjelaskan konstruk kinerja perusahaan yang dalam ini berposisi sebagai
variabel terikat, dimana variabel bebasnya adalah intellectual capital (Ulum et.
al., 2008).

Alasan penggunaan rasio ini sebagai variabel penelitian adalah karena
rasio ini dapat memberikan gambaram kepada investor tentang kebijakan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam mengkonversikan uang yang telah
diinevstasikan ke dalam laba bersih, sehingga dengan mengukur ROA akan dapat
diketahui efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Besar efisiensi operasional ROA dihitung
dengan cara membandingkan seluruh laba perusahaan sebelum dikurangi bunga
dan pajak (EBIT) dengan keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. Berikut

rumus dari ROA:

ROA = EBIT 100%
~ Total Asset * 0

(Kasmir, 2009)

8. Intellectual Capital

8.1 Pengertian Intellectual Capital

Ketertarikan mengenai Intellectual Capital (IC) berawal ketika Tom
Stewart, Juni 1991, menulis sebuah artikel yang berjudul Brain Power- How
Intellectual capital Is Becoming America’s Most Valuabel Asset, yang mengantar
IC kepada agenda manajemen (Ulum, 2009). Dalam artikelnya, Stewart

mendefinisikan IC sebagai materi intelektual (pengetahuan, informasi, property
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intelektual, pengalaman) yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan. Ini
adalah suatu kekuatan akal kolektif atau seperangkat pengetahuan yang berdaya
guna.

Definisi Intellectual capital telah banyak diungkapkan oleh beberapa
peneliti. Bontis et.al (2000) dalam Astuti dan Sabeni (2005) menyatakan
intellectual capital bersifat elusive, tetapi sekali ditemukan dan dieksploitasi akan
memberikan organisasi basis sumber baru untuk berkompetisi dan menang.
Bontis et. al. (2000) menyatakan bahwa secara umum, para peneliti
mengidentifikasi tiga komponen utama dari IC, yaitu: Human Capital (HC),
Structural Capital (SC), dan Customer Capital (CC).

Di Indonesia, Intellectual Capital dibahas dalam PSAK Pasal 19 paragraf
ke delapan menjelaskan mengenai aset tidak berwujud. Paragraf ini menyebutkan
bahwa aset tidak berwujud merupakan aktiva non moneter yang dimiliki, dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai bentuk fisik, serta dapat digunakan untuk
menghasilkan atau menyerahkan barang dan jasa, disewakan kepada pihak lain,
ataupun untuk tujuan administrasi dari perusahaan atau unit usaha. Sesuai PSAK
pasal 19 ini, intangible asset atau aset tidak berwujud diklasifikasikan menjadi:
ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan implementasi sistem atau proses
baru, lisensi, hak kekayaan, intelektual, pengetahuan tentang pasar dan merek
dagang di dalamnya termasuk merek produk atau brand.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
intellectual capital merupakan komponen dari aset tidak tetap yang berupa ilmu
pengetahuan atau daya pikir, yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat
memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Perusahaan akan memiliki keunggulan

kompetitif dengan melakukan pengelolaan terhadap intellectual capital, selain itu,
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pengelolaan intellectual capital juga memberikan informasi bagaimana
perusahaan mengenali usaha manajemen dalam pengembangan kondisi
pengetahuan yang dimiliki oleh perusahaan.

8.2 Komponen Intellectual Capital

Berkaitan dengan penilaian terhadap intellectual capital, tentunya
membutuhkan suatu ukuran, akan tetapi, pengukuran intellectual capital cukup
sulit untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan beberapa dari indikator intellectual ca-
tal tidak dapat diukur dengan satuan moneter. Beberapa ahli telah mengemukakan
elemen-elemen yang terdapat dalam modal intelektual. Bontis et.al. (2000) dalam
Ulum (2013) menjelaskan beberapa komponen intellectual capital menurut para
ahli yang telah melakukan penelitian sebelumnya. Lebih lanjut, Danish
Confederation of Trade Unions (1999) dalam Ulum (2009) membagi intellectual

capital menjadi manusia, sistem, dan pasar.

a. Human Capital (HC)

Human Capital (HC) menjadi lifeblood dalam intellectual capital yang
didalamnya terdapat sumber innovation dan improvement (Ilham, 2014). Hal ini
dikarena didalamnya terdapat pengetahuan, ketrampilan, dan kompentensi yang
dimiliki oleh karyawan perusahaan. HC dapat meningkat jika perusahaan dapat
memanfaatkan dan mengembangkan pengetahuan, kompentensi, dan ketrampilan
karyawannya secara efisien. Oleh karena itu, human capital merupakan sumber
daya kunci yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sehingga
perusahaan mampu bersaing dan bertahan di lingkungan bisnis yang dinamis.
Artinya, dengan memiliki karyawan yang berkeahlian dan berketerampilan, maka
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan menjamin keberlangsungan

perusahaan tersebut. Ilham (2014) mengemukakan beberapa karakteristik
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ketrampilan dasar yang dapat diukur dari modal ini adalah yaitu training
programs, credential, experience. competence, recruitment, mentoring, learning

programs, individual potential and personality.

b. Structural Capital (SC)

Mouritsen et. al. (2001) dalam Alipour (2012) menyatakan bahwa modal
struktural terbagi menjadi dua yaitu modal teknologi dan organisasi. Lebih lanjut
Watson dan Stanworth (2006) menambahkan hal ini terkait dengan proses atau
infrastruktur yang dimiliki oleh organisasi. Pendapat lain menyatakan bahwa
modal struktural terdiri dari ketrampilan dan kemampuan individu yang bekerja di
struktur organisasi (Pablos, 2005). Lain halnya dengan Widjanarko (2006) dalam
Apriliani (2011) yang memberikan definisi structure capital sebagai kemampuan
organisasi atau perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan untuk
mendukung usaha karyawan dalam menghasilkan Kkinerja secara optimal.

Komponen SC ini misalnya: sistem operasional perusahaan, proses manufacturing

, budaya perusahaan, filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual property

yang dimiliki perusahaan.

c. Relational Capital (RC)

Grasenick dan Low (2004) mendefinisikan relational capital sebagai selu-
ruh sumber daya yang menghubungkan perusahaan dengan pihak eksternal seperti
pelanggan dan pemasok. Relational Capital memegang peranan penting dalam
pencitraan perusahaan di mata publik terutama stakeholder. Definisi lain,
relational capital menggambarkan hubungan yang harmonis/association network
yang dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para

pemasok yang andal dan berkualitas, pelanggan yang loyal serta hubungan
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perusahaan dengan pemerintah maupun dengan masyarakat sekitar (Chu et. al.,
2006). Artinya semakin baik relational capital suatu perushaan terhadap pihak
lain yang masih memiliki hubungan yang erat dengan perusahaan yang
bersangkutan, hal ini akan menambah citra baik bagi perusahaan dimata

stakeholder dan akan meningkatkan nilai perusahaan pada khususnya.

9. Value added Intellectual Coefficient (VAICTM)

Ulum (2013) mengemukakan bahwa hal terpenting dalam manajemen di
abad ke-20 adalah peningkatan hingga 50 kali lipat produktivitas pekerja manual
dalam memproduksi. Kontribusi penting manajemen yang harus dibuat di abad ke-21
adalah dengan cara yang sama yaitu dengan meningkatkan produktivitas pekerjaan
pengetahuan (knowledge work) dan pekerja berpengetahuan (knowledge workers).
Aset yang paling berharga bagi perusahaan di abad ke-20 adalah peralatan
produksinya. Menurut Peter Drucker, aset yang paling berharga institusi di abad ke-
21 adalah pekerja berpengetahuan (knowledge workers) dan produkvitasnya (Pulic,
2000).

Saryanti (2013) mengemukakan bahwa metode pengukuran intellectual ca
pital dikelompokkan menjadi dua yaitu: non-monetary dan monetary. Salah satu
metode pengukuran intellectual capital dengan penilaian non-moneter yaitu
Balanced Scorecard oleh Kaplan dan Norton (2002). Metode pengukuran
intellectual capital dengan penilaian moneter, salah satunya yaitu model Pulic
yang dikenal dengan sebutan VAIC (Value added Intellectual capital ). Pada
tahun 1997, Pulic mengembangkan suatu instrumen kinerja intellectual capital
yang dimiliki perusahaan. Instrument tersebut menyajikan informasi yang
berkaitan dengan value creation efficiency dari asset berwujud maupun aset tidak

berwujud pada perusahaan.
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Instrument tersebut bernama VAIC™, vyaitu Value added intellectual
Coefficient. VAIC™ digunakan untuk mengukur kinerja intellectual capital
perusahaan. Pendekatan ini relatif mudah dan sangat mungkin untuk dilakukan,
karena dikonstruksi dari akun-akun dalam laporan keuangan perusahaan (neraca, laba
rugi). Metode ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan value
added (VA). Value added adalah indikator paling objektif untuk menilai keberhasilan
bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam penciptaan nilai (value
creation). VA dihitung sebagai selisih antara output dan input.

Ulum (2013) mengemukakan bahwa output (OUT) merepresentasikan
revenue dan mencakup seluruh produk dan jasa yang dijual di pasar, sedangkan input
(IN) mencakup seluruh beban yang digunakan dalam memperoleh revenue, adapaun
komponen perhitungan OUT dan IN adalah sebagai berikut :

VA=0UT - IN

Keterangan:

OUT (Output) : Total pendapatan, diperoleh dari:

1. Pendapatan bersih kegiatan syariah = pendapatan operasi utama kegiatan
syariah + pendapatan operasi lainnya - hak pihak ketiga atas bagi hasil dan

syirkah temporer. Pendapatan operasi utama kegiatan syariah terdiri:
a. Pendapatan penyaluran dana

1. Dari pihak ketiga bukan bank

a) Pendapatan dari jual beli (pendapatan marjin murabahah)
b) Pendapatan bersih salam parallel

c) Pendapatan bersih istishna parallel

d) Pendapatan sewa ijarah

e) Pendapatan pendapatan bagi hasil musyarakah

f) Pendapatan bagi hasil mudharabah

g) Pendapatan dari penyertaan

2. Dari Bank Indonesia
a. Bonus SBIS
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3. Dari bank-bank lain di Indonesia

Bonus dari bank syariah lain
Pendapatan bagi hasil mudharabah
Tabungan mudharabah

Deposito mudharabah

Sertifikat investasi mudharabah antar bank

® oo o

b. Pendapatan operasi lainnya

1. Jasa investasi terikat (mudharabah mugayyadah)
2. Jasa layanan
3. Pendapatan dari transaksi valuta asing

c. Hak pihak ketiga atas bagi hasil syirkah temporer
1) Pihak ketiga bukan bank

a. Tabungan mudharabah
b. Deposito mudharabah
c. Lainnya

3) Bank-bank lain di Indonesia dan di luar Indonesia

a) Tabungan mudharabah
b) Deposito mudharabah
c) Sertifikat investasi mudharabah antar bank

2. Pendapatan non-operasional

IN (input): Beban usaha/operasional dan beban non operasional kecuali beban

kepegawaian/karyawan
Beban usaha/operasional kecuali beban kepegawaian:

Beban penyisihan kerugian asset produktif-bersih

Beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi

Beban operasi lainnya
Beban bonus titipan wadiah
Beban administrasi dan umum

Beban penurunan nilai surat nerharga
Beban transaksi valuta asing

Beban promosi

Beban lainnya

—SQa-+ o000 T ®
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Pada metode VAIC™ hal pertama yang diukur adalah kemampuan
perusahaan dalam menciptakan value added. Value Added merupakan indikator
yang paling subjektif untuk mengukur keberhasilan bisnis. Selain itu, value added
juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai (value
creation). Value added dihitung dengan menilai selisih antara output dan input
(Pulic 1998 dalam Ulum, 2009). Formulasi dari tahapan perhitungan VAIC oleh
Pulic (1998) adalah sebagai berikut:

VAIC™=VACA + VAHU + STVA

Keterangan:

VAICT™ = Value added Intellectual capital Coefficient
VACA = Value added Capital Employed

VAHU = Value added Human capital

STVA = Structural capital Value added

B. Penelitian Terdahulu

TABEL 2.1 RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU

Judul : Metode Hasil
No Nama Penelitian Variabel Penelitian Penelitian
1. | Khasana | Pengaruh Variabel Model Intellectual
h, Anita | Intellectual Dependen: anaI|5|_s capital dan
Nur capital dan | ROA regresi PSR
(2016) Islamicity sederhana | berpengaruh
Performanc | v/ariapel gaﬂ Imgar positif terhadap
terhadap :
euangan | capital dan EDR
Perbankan lamici (Equitable
o Islamicity : :
ISydarlah di Performance Distrbution
naonesia Index yang Rat|0)_ dan
terdiri dari: Islamic Income
PSR, ZPR, vs Non Islamic
EDR, dan Income
Islamic berpengaruh
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Islamic negative
Income vs terhadap ROA
Non Islamic
Income
2. | Dewanat | The Effect of | Variabel Model Hasil
a, Pandu | Intellectual Dependen: Regresi penelitian
(2016) capital and | ROA dengan menunjukkan
Islamicity Variabel menggu- | bahwa
Performance | Independen: | nakan Intellectual
Index To Intellectual data capital , ZPR,
The capital dan | Panel dan PSR
Performance Islamicity berpengaruh
of Islamic Performanc positif terhadap
Bank in e Index, ROA.
Indonesia meliputi:
2010-2014 | psR, 7PR, Sedangkan
Periods dan EDR EDR tidak
berpengaruh
terhadap ROA
3. | Scarfato, | Intellectual Variabel Model Masing-masing
et.al. capital and Dependen: Regresi komponen
(2016) | firm ROA dan Linier Intellectual
E’s:‘;‘:g‘ligﬁ Variabel Berganda | capital rk])erpe
agribusiness | Independen: pengaru
industry: The | Intellectual positif terharlap
moderating | capital kinerja
role of human | Human keuangan
capital Capital dan (ROA)
Process
Capital
4. | Maisaro | Analisis Variabel Model Berdasarkan
h, Siti Pengaruh Dependen: Regresi hasil uji dan
(2015) Intellectual ROA Linier analisa bahwa
capital dan Berganda | Intelletual
Islamicity Variabel Capital
Performanc Independen: berpengaruh
e Index ™ positif
Terhadap VAIC " terhadap
oo yang terdiri
Profitability dari VACA Return On
Perbankan ’ Asset (ROA).
Svariah Di VAHU, dan S
yaria STVA masing-masing
Indonesia Serta untuk indikator
indikator Islamicity
Performance Performance
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Islamicity e Index
Index yang berpengaruh
diproksikan positif terhadap
melalui ROA.
PSR, ZPR,
EDR,
Director-
employee
walfare
ratio, dan
Islamic vs
Non Islamic
Income
5. | Listiani, | Analisis Variable Model Hasil
Yuni Pengaruh Dependen : Regresi penelitian yang
umi, Islamicity ROA Liner diperoleh
Nurhasa | Performanc | v/ariabel Berganda | adalah bahwa
nah e Index Independen Islamicity
Neneng, | Terhadap Islamicity Performance
dan Profitabilitas | parformanc Index secara
Bayuni, Bank Jabar e Index yang keseluruhan
Eva Banten meliputi berpengaruh
Misfah Syariah PSR, ZPR, negative
(2016) EDR, terhadap
Investment, profitabilitas.
dan Islamic
Income vs
Non Islamic
Income
6. | Alipour, | The Effect Variabel Model Masing-masing
Muham | Of Dependen: Regresi komponen IC
mad Intellectual | ROA PLS berpengaruh
(2012) Capital On positif terhadap
Firm Variabel Kinerja
Performance Independen: keuangan
AN VAHU, (ROA)
Investigatio
n Of Iran VACA,
Insurance STVA
Companies
7. | Puspitas | Pengaruh Variabel Model Intelletual
ari, Intellectual | Dependen: | Regresi Capital ber-
Meritza | capital ROA dan Linier pengaruh
(2011) | Terhadap ATO (Asset | Berganda | positif terhadap
Business Turn Over) Return On
Asset (ROA),
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Performance | Variabel Market Book
Pada Kontrol Value, dan Aset
Perusahaan Firm Size Turn Over,
Manufaktur | v/ariabel sedangkan
yang Independen: variabel kontrol
Terdaftar Di | |ntellectual tidak memiliki
Bursa Efek capital: pengaruh
Indonesia terhadap ROA
(BEI) dan
berpengaruh
negatif
terhadap ATO
8. | Apriliani | Analisis Variabel Model Terdapat
, Rizka Pengaruh Dependen: Regresi pengaruh positif
(2011) Intellectual | ROA dan Berganda | dariValue added
capital ROE Intellectual
Terhadap Capital
Kinerja Variabel (VAIC)
Keuangan Independen: terhadap
Perbankan VAIC ™ Return on
Syariah Di yang terdiri Equity (ROE)
Indonesia atas HCE dan Return on
CEE dan1 Asset (ROA)
SCE pada
perbankan
syariah di
Indonesia

Sumber : Jurnal Nasional dan Internasional, 2017
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D. Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas
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Sesuai dengan maknanya bahwa intellectual capital merupakan komponen

dari aset tidak tetap yang berupa ilmu pengetahuan atau daya pikir, yang dimiliki

oleh perusahaan, yang dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Sehingga

perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif dengan melakukan pengelolaan

terhadap intellectual capital. Pernyataan sebelumnya juga didukung oleh adanya

Resource Based Theory yang mengemukakan bahwa apabila perusahaan yang

mampu mengelola sumber daya dan pengetahuannya dengan baik, maka

perusahaan tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif (nilai tambah) yang

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
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Peningkatan akan nilai tambah menyebabkan kinerja perusahaan juga akan
membaik. Semakin tinggi intellectual capital yang dimiliki perusahaan, semakin
meningkat pula Kkinerja perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh adanya
Knowledge Based Theory, yang berisikan bahwa pengetahuan memegang peranan
strategis dalam suatu organisasi atau perusahaan. Berdasarkan teori tersebut peran
suatu sumberdaya manusia berkaitan erat dengan adanya pengetahuan akan
perusahaan tempat mereka bekerja, sehingga ketika mereka benar-benar
memahami mereka akan memberikan proforma terbaik bagi organisasi.
Pengetahuan tersebut merupakan tanggung jawab dari SDM yang harus mampu
mereka kelola, dengan IC sebagai asset tak berwujud berperan sebagai asset
potensial dan apabila organisasi mampu mengelola dengan efetktif dan efisien
tentunya akan membuat perusahaan memiliki competitive advantages value yang
lebih dibanding kompetitornya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Alipour (2012), Scarfato, et.al (2016), Apriliani (2011), Maisaroh (2015),
Khasanah (2016), Puspitasari (2011), dan Dewanata (2016) yang menunjukkan
bahwa komponen penilaian intellectual capital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas

perbankan syariah

2. Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas

Islamicity Performance Index merupakan alat pengukuran kinerja yang
mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan spiritual yang ada
didalam bank syariah. Pengukuran kinerja dengan menggunakan Islamicity

Performance Index hanya berdasarkan informasi yang tersedia pada laporan
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keuangan tahunan. Berkaitan dengan index tersebut, peneliti tidak menggunakan
keseluruhan komponen indikator penilaian Islamicity Performance Index. Hal ini
dikarenakan beberapa komponen index tersebut perolehan datanya tidak
dipublikasikan oleh pihak perbankan dan beberapa rasio ada yang perolehan
datanya harus dilakukan dengan teknik observasi secara langsung. Berkaitan
dengan analisis pengaruh islamicity performance index terhadap Kkinerja
keuangan, berikut ini adalah penjelasan mengenai masing-masing indikator index
yang digunakan oleh peneliti

2.1 Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Profitabilitas

Profit Sharing Rasio ini menunjukkan besarnya pendapatan bagi hasil yang
diperoleh perusahaan. Hal ini disebabkan bahwa kegiatan bagi hasil yang
dilakukan dengan menggunakan akad mudharabah dan musyarakah cukup
menyumbang pendapatan bagi hasil yang mampu diperoleh bank umum syariah
dalam menghasilkan laba, akan tetapi karena formulasi dalam perhitugan rumus
ini berkaitan dengan pembiayaan, semakin tinggi nilai pembiayaan yang diberikan
akan menyebabkan penurunan pada nilai profitabilitas. Hal ini disebabkan bahwa
pembiayaan yang tinggi yang tidak diimbangi dengan prosedural yang baik dari
pihak internal perbankan serta kebijakan pemberian kredit yang tidak memenuhi
asas dan kepatuhan akan menyebabkan kegiatan pembiayaan meningkat dan akan
menurukan profitabilitas perbankan. Oleh sebab itu, bahwasanya penting untik
diperhatikan ketika sebuah bank ingin melakukan kegiatan pembiayaan kepada
nasabah, terlebih penerapan pemberian kredit dengan menerapkan konsep 5C
kepada nasabah harus diperketat guna meminimalisir adanya pembiayaan
bermasalah dalam sebuah perbankan. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Khasanah (2016) dan Dewanata (2016) dengan
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hasil positif dan signifikan bahwa ROA terpengaruhi oleh Profit Sharing Ratio.

Berdasarkan penelitan tersebut diajukan hipotesis sebagai berikut:

H,: Profit Sharing Ratio berpengruh negatif terhadap profitabilitas
perbankan syariah

2.2 Pengaruh Zakat Performing Ratio terhadap Profitabilitas

Zakat Performing Ratio (ZPR) menunjukkan indikator Kkinerja pada
perbankan syariah menggantikan komponen laba per saham (earning per share).
Zakat yang dibayarkan oleh perbankan syariah menjadi dasar dalam pengukuran
kinerja perbankan syariah. Pembayaran zakat yang dilakukan oleh perbankan
syariah dapat meningkatkan citra perbankan syariah, sehingga kinerja sosial
terlihat baik, karena citra baik tersebut, orang akan tertarik untuk menyimpan
dananya di perbankan syariah ataupun untuk tertarik untuk menggunakan produk
pembiayaan perbankan syariah. Hal ini diesbabkan pembayaran zakat oleh pihak
perbankan dilakukan bukan hanya sebagai sebuah kewajiban, akan tetapi lebih
dari itu, yakni sebagai wujud tanggung jawab sosial. Penerapan terhadap prinsip
syariah akan meningkatkan kekayaan suatu bank. Peningkatan kekayaan asset
bersih tersebut harus diimbangi dengan pembayaran zakat yang tinggi. Hal
tersebut dilakukan. Bahkan pembayaran zakat yang tinggi tidak akan berdampak
buruk bagi suatu perbankan, dari segi spritual dengan adanya kegiatan tersebut
akan menambah keberkah dari Allah. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dewanata (2016) dan Maisaroh (2015) yang menunjukkan
bahwa ZPR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA. Berdasarkan
penelitian tersebut diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Zakat Performing Ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas per-

perbankan syariah
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2.3 Pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap Profitabilitas

Equitable Distribution Ratio merupakan rasio yang mengukur berapa
persentase pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat dari
jumlah uang yang dihabiskan untuk gard dan donasi, beban pegawai, dan lain-
lain. Penilaian tersebut dihitung dengan menilai jumlah yang didistribusikan
(kepada sosial masyarakat, pegawai, investor dan perusahaan) dibagi total
pendapatan. Semakin besar distribusi yang diberikan oleh perbankan syariah
terhadap pemangku kepentingan, hal ini mengindikasikan bahwa Kkinerja
keuangan juga mengalami peningkatan. Pernyataan sebelumnya didukung oleh
teori stakeholder, yang menyatakan bahwa setiap stakeholder yang terlibat dalam
organisasi dipandang melalui dua sisi. Sisi etika mengungkapkan, seluruh
stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan seacara adil oleh organisasi.
Manajer harus mengelola organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder.
Bidang manajerial yakni ketika manajer mampu mengelola organisasi secara
maksimal dalam penciptaan nilai bagi perusahaan. Ketika manajer mampu
melakukan keduanya hal ini akan berdampak bagi kelangsungan hidup bisnis
perusahaan, pihak stakeholder akan memberikan loyalitas terbaik mereka dan hal
ini berdampak pada kenaikan kinerja keuangan bagi bank. Semakin tinggi
pendapatan yang diberikan kinerja keuangan akan naik. Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2016), Maisaroh (2015)
dan Dewanata (2016) mendapatkan hasil bahwa Equitable Distribution Ratio
memiliki pengaruhyang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan
melalui ROA. Berdasarkan penelitian tersebut diajukan hipotesis sebagai berikut :
H4: Equitable Distribution Ratio berpengaruh positif terhadap terhadap

profitabilitas perbankan syariah
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2.4 Pengaruh Islamic Income vs Non Islamic Income terhadap Profitabilitas

Islamic income vs non-Islamic income menunjukkan besarnya pendapatan
halal yang diperoleh perbankan syariah. Tingginya rasio ini menunjukkan bahwa
pendapatan perbankan syariah yang berasal dari sumber yang halal juga tinggi.
Formulasi perhitungan rasio ini memasukkan unsur pendapatan non halal yang
tercantum dalam laporan dana laporan sumber dana dan kebajikan pada akun
pendapatan non-halal. Dana non halal berasal dari transaksi bank syariah dengan
pihak lain yang tidak menggunakan skema syariah, sedangkan untuk lalu lintas
pembayaran, pihak bank harus memiliki rekening tersendiri di bank konvensional,
baik yang ada di dalam maupun luar negeri. Pendapatan halal haruslah lebih
tinggi jika dibandingkan dengan pendapatan non-halalnya. Hal ini disebabkan
karena latar belakang dari bank yang berbasis syariah, sudah sepatutnya pihak
untuk lebih selektif dalam menerima pendapatan. Pendapatan halal yang tinggi
menunjukkan kinerja perbankan syariah juga meningkat. Peryataan bahwa Islamic
Income vs Non-Islamic Income berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah Indonesia sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maisaroh (2015). Berdasarkan penelitian tersebut diajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hs: Islamic Income vs Non Islamic Income Ratio berpengaruh positif

terhadap profitabilitas perbankan syariah



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal. Sugiyono (2009)
mengemukakan bahwa penelitian kausal adalah penelitian ini bersifat sebab
akibat, yaitu. menelitit hubungan antara variabel, baik independen terhadap
dependennya yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (Intellectual Capital dan Islamicity
Performance Index) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan perbankan
syariah) yang diproksikan melalui ROA. Jenis data dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui pihak perantara, atau dengan kata lain diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain (Sugiyono, 2009). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perbankan syariah di Indonesia pada periode 2012-

2016 yang terdaftar di Bank Indonesia.

B. Definisi Operasional Variabel

Suatu penelitian dikatakan memiliki hubungan sebab akibat apabila ia
memiliki suatu keterikatan satu dengan yang lainnya. Untuk menimbulkan
keterikatan tentunya harus membutuhkan suatu alat ukur yang biasa kita kenal
dengan isitilah variabel. Variabel inilah yang saling mempengaruhi satu dengan
yang lainnya. Menurut Arikunto (2010) variabel adalah obyek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian atau penelitian. Berikut ini adalah penjelasan lebih

rinci mengenai masing-masing variabel opersional.
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1. Variabel Dependen (Y)

1.1 Return On Asset

ROA digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan karena ROA mampu
mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan dalam pencapaian
pendapatan dengan mengukur besar keuntungan yang diperoleh perusahaan.
Pencapaian pendapatan atau keuntungan merupakan fokus dalam Kkinerja
keuangan, dengan adanya pendapatan dan keuntungan, maka terjadi penciptaan
laba bagi pemilik.

Upaya untuk memaksimalkan laba yang diperoleh, perusahan perlu
mengoptimalkan penggunaan aset. Besar efisiensi operasional ROA dihitung
dengan cara membandingkan seluruh laba perusahaan sebelum dikurangi bunga
dan pajak (EBIT) dengan keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. Berikut

rumus dari ROA:

EBIT

ROA=——"—"—
Total Asset

x100%
(Kasmir, 2009)

2. Variabel Independen

2.1 Intellectual Capital (X4)

Intellectual capital materi intelektual (pengetahuan, informasi, property
intelektual, pengalaman) yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan. Ini
adalah suatu kekuatan akal kolektif atau seperangkat pengetahuan yang berdaya
guna merupakan kombinasi antara aset berwujud dan aset tak berwujud yang
apabila dalam pengelolaannya baik akan menghasilkan nilai tambah bagi
perusahaan dan memiliki nilai kompetitif bagi perusahaan. Dalam pengukurannya,

intellectual capital menggunakan rumusan yang telah dikembangkan oleh Pulic
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(1998) dengan pendeketan Value Added Intellectual Cofficient (VAIC ™) yang
diproksikan melalui perhitungan VACA, STVA, dan VAHU. Berikut ini adalah
penilaian dari masing-masing variabel perhitungan Value Added Intellectul
Coefficient (VAIC) :

a. Value Added Capital Coefficient (VACA)

Hubungan VA (Value added) yang pertama adalah menggunakan modal
fisik (Capital Employed), disebut sebagai “value added capital coefficient”
(VACA). Hal ini merupakan indikator bahwa VA diciptakan oleh satu unit modal
fisik (berwujud). Pulic berasumsi bahwa jika satu unit CE menghasilkan
keuntungan yang lebih besar dalam satu perusahaan dari yang lain, maka
perusahaan memanfaatkan CE dengan lebih baik. Bila dibandingkan lebih dari
sekelompok perusahaan, VACA menjadi indikator dari kemampuan intelektual
perusahaan untuk lebih memanfaatkan modal fisik. Rumus VACA adalah sebagai

berikut:

VACA = VA
" CE

Keterangan:

VACA = Value added Capital Employed

VA  =Value added

CE = Capital Employed (dana yang tersedia dari total ekuitas)

(Pulic, 1998)

b. Value Added Human capital Coefficient (VAHU)

VAHU menunjukkan hubungan antara value added dengan human capital.
VAHU dapat dilihat seberapa banyak value added yang dapat dihasilkan dengan
dana yang telah dikeluarkan untuk tenaga kerja. Indikator dari human capital
perusahaan yang dijelaskan oleh Pulic yaitu total salary dan wage costs.

Formulasi VAHU adalah sebagai berikut:
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VAHU = VA
" HC

Keterangan:
VAHU = Value added Human Capital
VA  =Value added
HC = Human Capital (beban karyawan)
(Pulic, 1998)

c. Value Added Structural capital Coefficient (STVA)

STVA menunjukkan kontribusi dari structural capital dalam value create-
tion. STVA mengukur berapa banyak structural capital yang dibutuhkan dalam
menghasilkan 1 rupiah dari value added, adapun rumus STVA yang dirumuskan

oleh Pulic (1998) adalah sebagai berikut:

STVA = 5
~ VA
Keterangan:
STVA = Structural Capital Value added Value added
SC = Structural Capital (VA — HC)

VA = Value added

2.2 Profit Sharing Ratio (X»,)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengidentifikasi seberapa jauh
bank syariah telah berhasil mencapai tujuan kegiatan perusahaan mereka atas
bagi hasil.

2.3 Zakat Performing Ratio (X3)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengkur Kkinerja perusahaan

melalui pembayaran zakat yang dilakukan oleh perusahaan. Adapun rasio ini
menggantikan indikator kinerja konvensional yang menggunakan rasio Earning

Per Share untuk mengetahui nilai net profit perusahaan.

2.4 Equitable Distribution Ratio (X,)

Merupakan rasio yang mengukur berapa persentase pendapatan yang

didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat dari jumlah uang yang
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dihabiskan untuk gard dan donasi, beban pegawai, dan lain-lain. Untuk setiap hal
tersebut, dihitung dengan menilai jumlah yang didistribusikan (kepada sosial
masyarakat, pegawai, investor dan perusahaan) dibagi total pendapatan yang

telah dikurangi zakat dan pajak.

2.5 Islamic Income vs Non-Islamic Income (Xs)

Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan yang berasal dari sumber
yang halal dan non-halal, apabila perbankan syariah menerima pendapatan yang
berasal dari transaksi yang tidak halal maka harus dilaporkan baik dari segi
jumlah, sumber dana, bagaimana penentuannya dan prosedur yang tersedia

untuk mencegah masuknya transaksi yang dilarang oleh syariah.

C. Pengukuran Variabel

TABEL 3.1 PENGUKURAN VARIABEL

Variabel Sub Variabel Rumus Skala
Intellectual | VAIC™ VACA + VAHU + STVA Rasio
Capital (X;) | VACA VA Rasio

CE
VAHU VA Rasio
HC
STVA _Sc. Rasio
VA
Profit - PSR = Musyarakah + Rasio
Sharing Mudharabah
Ratio (X2) Total Pembiayaan
Zakat - ZPR = _Zakat Rasio
Performing Net Asset
Ratio (X3)
Equitable - EDR = Average Rasio
Distribution Distribution For Each Other
Ratio (X4) Stakeholders
Total Revenue - (Zakat+Pajak)
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Lanjutan TABEL 3.1

Average Distribution For Each
Stakeholder =
Qordh+ Labour
Expenses+Shareholder+ Net
Profit
Islamic - ICSnolIC = Rasio
Income vs Islamic Income
Non-Islamic Islamic Income + Non Islamic
Income (X5s) Income
Return On EBIT Rasio
Asset (Y) Total Aset

Sumber : Hameed et.al. (2004), Pulic (1998), dan Kasmir (2009)
D. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2009) dalam Jannah (2016) mengemukakan bahwa
populasi menurut wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini
merupakan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia pada
periode 2012-2016, yaitu sebanyak 12 unit Bank Umum Syariah.

Sampel pada penelitian ini dipilih berdasarkan purposive sampling
method, artinya metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu berdasarkan atas
pertimbangan peneliti dan tidak dilakukan secara acak. Sampel yang diambil pada
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode

2012-2016.

2. Bank Umum Syariah menyediakan laporan keuangan tahunan secara
lengkap pada periode 2012-2016 yang dibutuhkan dalam penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut, sampel penelitian yang didapatkan adalah

sebegai berikut:
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No | Kriteria Jumlah
1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 12
Indonesia pada periode 2012-2016.
2 Bank Umum Syariah yang tidak menyediakan (1)
laporan keuangan tahunan secara lengkap pada
periode 2012- 2016.
Sampel yang digunakan 11

Sumber:[Bank|Indonesia, 2016

Berikut ini adalah daftar sampel bank yang dijadikan sebagai objek dalam peneliti

an.

TABEL 3.3 DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

No | Nama Bank Website

1 | PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id

2 | PT. Bank Muammalat Indonesia www.muamalatbank.co.id

3 | PT. Bank BNI Syariah [www.bnisyariah.co.id|

4 | PT. Bank BRI Syariah [www.brisyariah.co.id|

5 | PT. Bank Jabar Banten Syariah [www.bjbsyariah.co.id|

6 | PT. Bank Victoria Syariah [www.bankvictoriasyariah.co.id|

7 | PT. BCA Syariah [www.bcasyariah.co.id|

8 | PT. Maybank Syariah [www.maybanksyariah.co.id|

9 | PT. Bank Syariah Mega Indonesia [www.bmsi.co.1d]

10 | PT. Bank Panin Syariah [www.paninbanksyariah.co.id]

11 | PT. Bank Syariah Bukopin [www.syariahbukopin.co.id|
Sumber :(www.bi.go.id| 2017

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini didapat dari studi pustaka dan dokumentasi.

Studi pustaka yakni teknik pengumpulan data dengan menggunakan media cetak

atau berbagai sumber lainnya yang bersifat tertulis atau dapat dikatakan bahwa

studi pustaka menggunakan berbagai literatur seperti jurnal, buku, artikel, skripsi,

dan literatur lain yang berkaitan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan

sumber data yang disokument asikan perusahaan seperti laporan keuangan

tahunan (annual report) perusahaan yang diperoleh dari sumber data sekunder.


http://www.bi.go.id/
http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.muamalatbank.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.maybanksyariah.co.id/
http://www.bmsi.co.id/
http://www.paninbanksyariah.co.id/
http://www.syariahbukopin.co.id/
http://www.bi.go.id/
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F. Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Widarjono (2013) statisktik deskriptif memberikan gambaran
yang berkaitan dengan suatu variabel yang dilihat dari mean, standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai minimum. Standar deviasi, nilai minimum dan nilai

maksimum yang menggambarkan persebaran data.

2. Uji Asumsi Klasik

2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu teknik analisi uji data yang bertujuan untuk
menguji dan mengetahui apakah residual yang diperoleh dari analisis regresi
terdistribusi normal atau tidak. Gujarati (2010) dalam Jannah (2016) juga
menambahkan, bahwa uji ini perlu dilakukan karena uji signfikasi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji-t hanya akan valid
apabila residual yang diperoleh terdistribusi secara normal. Jika variabel
penelitian memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% mka dapat
disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian tersebut terdistribusi secara normal,
akan tetapi, pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test . Data
terdistribusi normal apabila nilai asymptotic significance > 0,05. Artinya jika data
tersebut memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka dapat

disimpulkan data tersebut terdistribusi normal (Umar, 2008).

2.2 Uji Multikoleniaritas

Umar (2008) mengemukakan bahwa uji multikolenieritas adalah suatu

teknik uji analisis data yang bertujuan untuk mengatahui apakah dalam model
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regresi yang digunakan dalam penelitian terdapat hubungan atau korelasi antar
variabel independen dalam penelitian. Suatu uji ini model dikatakan baik apabila
tidak terdapat hubungan antar variabel independennya. Lebih lanjut Umar (2008)
menambahkan, beberapa metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolenieritas dalam model regresi penelitian adalah sebagai berikut:

1. Hasil regresi model memiliki nilai determinasi (R?) tinggi tetapi hanya sedikit

variabel independen yang signifikan memperngaruhi variabel independen.

2. Mengamati nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL).
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut-off yang umumnya
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance <
0,10 atau sama dengan VIF > 10. Artinya apabila hasil akhir regresi dikatakan
tidak ada multikolenieritas jika hasil nilai dan nilai tolerance > 0,10

dan nilai VIF < 10.

2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji data ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji terdapat adanya
penyimpangan atau tidak. Artinya, dengan kata lain uji ini dilakukan apabila kita
ingin melihat adanya ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain dalam sebuah model regresi, selain itu, uji ini juga dilakukan
dengan tujuan lain, yakni untuk mengetahui apakah model regresinya bersifat
homokedastisitas atau heteroskedastisitas. Uji data dikatakan homokedastisitas
apabila nilai varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain adalah
tetap, sebaliknya dikatakan heteroskedastisitas apabila nilai varians dari residual

berbeda (Umar, 2008). Heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat
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melalui metode grafik yaitu melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik plot
dan dasar pengambilan keputusannya, apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar lalu
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas dan begitu
juga sebaliknya, tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyembar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar
data dalam variabel penelitian pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1)
pada model regresi, apabila terdapat korelasi, maka terdapat problem autokorelasi.
Sunyoto (2013) menyatakan bahwa persamaan regresi yang baik adalah
persamaan yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi
maka persamaan tersebut menjadi tidak layak dipakai untuk prediksi. Secara
sederhana analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, maka dari itu tidak boleh terdapat korelasi antara data
penelitian dengan data penelitian sebelumnya. Uji autokorelasi dalam penelitian
ini menggunakan Uji Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 5%, adapun
pengambilan keputusan terjadinya autokorelasi atau tidak dapat dilihat melalui
tabel di bawah ini:

TABEL 3.4 KRITERIA PENGAMBILAN KEPUTUSAN UJI

AUTOKORELASI
Hipotesis Nol Keputusan Nilai Statistik
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl<d<du
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negative No desicison 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau TidakTolak dl<d<4—-du
negative

Sumber : Ghozali, 2011
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G. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menghasilkan keputusan apakah hipotesis di
terima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen yang diajukan pada hipotesis
penelitian. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier

berganda .

1. Analisis Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2009), analisis regresi bertujuan untuk memprediksi
besar variabel dependen apabila menggunakan data dua atau lebih variabel
independen. Pada penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (intellectual capital, capital, profit
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan islamic
income vs non-islamic income) terhadap variabel terikat, yaitu kinerja keuangan.

Model analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai beriku:

Y =a+ biX1+ b2Xo+ baXs+ baXa+ bsXs+ ¢

Keterangan:

Y = Kinerja Keuangan (ROA)

a = Konstanta

b1,b2,b3ba,bs = Koefisien Regresi

X1 = Intellectual Capital

X2 = Profit Sharing Ratio

X3 = Zakat Performing Ratio

Xa = Equitable Distribution Ratio

Xs = Islamic Income vs Non-Islamic Income

(Wiratna dan Poly, 2012)

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R-Square) digunakan untuk membuktikan pengaruh
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variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen yaitu dengan
menguadratkan koefisien korelasi. Menurut Umar (2008) koefisien determinasi
(R-square) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan
1. Nilai R? yang kecil menunjukan kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variansi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1
berarti variansi independen memberikan hampir semua informasi yangdibutuhkan

untuk memprediksi variansi variabel dependen.

3. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan
sudah tepat. Ketentuan yang digunakan dalam uji F adalah sebagai berikut:

a. Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi ( sig < 0,05 ) maka model penelitian dapat digunakan atau model
tersebut sudah tepat.

b. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel atau probabilitas lebih besar dari tingkat
signifikansi ( sig > 0,05 ) maka model penelitian tidak dapat digunakan atau

model tersebut tidak tepat.

4. Uji Parsial (t-test)

Uji t menguji pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel
terikat. Apabila nilai t hitung lebih tinggi dari nilai t tabel, hipotesis alternatif
yang menyatakan variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
dependen diterima (Ghozali, 2011). Menurut Ghozali (2013) uji parsial pada
dasarnya menunjukkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen. Taraf signifikan yang digunakan adalah



58

pada 0,05. Langkah-langkah dalam pengujian adalah sebagai berikut:

a.

Perumusan Hipotesis

Ho : p = O, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Ha: p = O, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen

terhadap variabel dependen.

. Menentukan tingkat signifikasi (a), yaitu sebesar 5%

Menarik kesimpulan berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dengan
membandingkan signifikansi t dihitung dengan ketentuan :
Jika signifikansi t dihitung < 0.05, maka Ha diterima

Jika signifikansi t dihitung > 0.05, maka H, diterima



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, mengetahui dan menguji
pengaruh Intellectual Capital yang diproksikan melalui VAIC (Value Added
Intellectual Cofficient), Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio, Equitable
Distribution Ratio, serta Islamic Income vs Non Islamic Income pada Bank Umum
Syariah periode 2012-2016. Penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistik 23.
Bedasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Hipotesis yang menyatakan bahwa Intellectual Capital berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan syariah terdukung oleh hasil penelitian ini bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari variabel Intellectual Capital sehingga

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap
profitabilitas perbankan syariah terdukung oleh hasil penelitian ini bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari variabel PSR sehingga hipotesis kedua

dalam penelitian ini diterima.

3. Hipotesis yang menyatakan bahwa Zakat Performing Ratio berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan syariah tidak terdukung oleh hasil penelitian
ini bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel ZPR sehingga

hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.
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4. Hipotesis yang menyatakan bahwa Equitable Distribution Ratio berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan syariah terdukung oleh hasil penelitian ini
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel EDR sehingga hipotesis

keempat dalam penelitian ini diterima.

5. Hipotesis yang menyatakan bahwa Islamic Income vs Non-Islamic Income
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah tidak terdukung oleh
hasil penelitian ini bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel
Islamic Income vs Non-Islamic Income sehingga hipotesis kelima dalam

penelitian ini ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian ini,

selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, sebagai

berikut:

1. Bagi Manajemen Perbankan Syariah

a. Manajemen Perbankan Syariah sebaiknya selalu memberikan perhatian
terhadap modal intelektual yang dimiliki. Mulai dari sumber daya manusia
yang digunakan, struktur perbankan syariah, dan menjaga hubungan
perbankan dengan pihak lain. Pengelolaan sumber daya manusia seperti
perekrutan dan pelatihan menjadi suatu hal yang penting, karena pada
perbankan syariah sumber daya yang dimiliki paling tidak harus memiliki
pengetahuan tentang ilmu syariah. Hal ini dikarenakan aspek pokok dari
segala komponen modal intelektual dalam sebuah perusahaan terletak pada
modal manusianya. Oleh karena itu, modal manusianya yang lebih harus

diutamakan tetapi bukan berarti mengesampingkan asset fisik yang dimiliki
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karena ketiganya pun merupakan satu kesatuan yang sama-sama saling

melengkapi untuk menunjang keberlangsungan kinerja perusahaan.

b. Manajemen Perbankan Syariah untuk lebih selektif dalam menerima
pendapatan yang diperoleh, hal ini disebabkan karena latar belakangnya yang
berbasis syariah sudah sepatutnya untuk lebih mengutamakan pendapatan
halal. Hal ini disebabkan kepatuhan terhadap prinsip syariah juga harus

diikuti oleh Bank Syariah.

c. Manajemen Perbankan Syariah sebaiknya tidak hanya berorientasi terhadap
tingginya pembiayaan bagi hasil, akan tetapi prosedur pemberian
pembiayaan juga harus diperhatikan. Hal ini dikarenakan adanya pemberian
pembiayaan kepada nasabah erat kairtannya dengan risiko kredit macet

(NPF). Tingginya nilai NPF selama periode pengamatan akan mempengaruhi

nilai PSR yang akan berdampak pada penururnan nilai ROA BUS. Penurunan
nilai ROA disebabkan tingginya nilai NPF yang mempengaruhi nilai PSR,
dikarenakan komponen perhitungan PSR dipengaruhi oleh total pembiayaan.
Prosedur pemberian pembiayaan penting untuk diperhatikan, untuk
meminimalisir tingginya jumlah pembiayaan non lancar, salah satunya
memperhatikan kriteria 5C yang bank terapkan kepada nasabah. Berdasarkan
Pasal 8 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan maupun
pasal 37 dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah antara lain dijelaskan bahwa kredit atau pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah mengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank
harus memperhatikan asas-asar pengkreditan atau pembiayaan berdasarkan

prinsip-prinsip syariah yang berlaku.
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. Manajemen Perbankan hendaknya mengkaji kembali pentingnya zakat yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan, karena kewajiban zakat perusahaan itu
sendiri telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011.
Berdasarkan pasal 1 tentang Pengelolaan Zakat, dinyatakan bahwa yang
termasuk muzakki adalah seorang muslim atau badan usaha yang

berkewajiban menunaikan zakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian di bidang
yang sama dapat menambah variabel independen maupun dependen yang
memiliki kemungkinan pengaruh terhadap kinerja keuangan atau dapat
menggunakan variabel-variabel yang tidak digunakan dalam penelitian ini,
sehingga dapat ditemukan variabel baru yang akan meningkatkan kinerja

keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya alangkah lebih baik jika menambah proksi kinerja
keuangan, tidak hanya menggunakan ukuran ROA, misalnya bisa

ditambahkan variabel ATO dan ROE.

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jumlah populasi serta
sampel lain (BPRS dan UUS) sehingga penelitian dapat diperoleh hasil yang

terbaru.
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